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ABSTRAK 

Penambahan peminat Indihome yang akan terus bertambah tidak sebanding 

dengan area atau wilayah yang sudah ter-cover oleh jaringan indihome, karena 

sebelum memutuskan berlangganan paket Indihome, calon pelanggan harus 

melakukan cek jaringan, apakah daerah tempat tinggalnya sudah tersedia jaringan 

fiber optic atau belum. Demi mengoptimalkan pembangunan jaringan, pihak 

telkom harus menentukan prioritas wilayah mana yang akan dibangun jaringan 

baru. Untuk itu diperlukan sebuah sistem pendukung keputusan (SPK) yang dapat 

memperhitungkan segala faktor pendukung dalam menentukan wilayah yang 

harus di dahulukan pembangunannya. Sistem pendukung keputusan ini 

menggunakan metode Profile matching yang diharapkan akan membantu 

perusahaan dalam menganalisa data wilayah pelanggan manakah yang memiliki 

prioritas untuk dilakukan pembangunan jaringan Indihome berdasarkan kriteria 

yang ada pada wilayah tersebut. 

 

Kata kunci : Indihome, fiber optic, Sistem Pendukung Keputusan, Profile 

matching 
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ABSTRACT 

The addition of Indihome enthusiasts who will continue to grow is not 

proportional to the area or region that has been covered by the network indihome, 

because before deciding to subscribe Indihome package, the prospect must check 

the network, whether the residence area already available fiber optic network or 

not. In order to optimize network construction, telkom group should determine the 

priority of which region to build a new network. For that we need a decision 

support system which can calculate the supporting factors in determining the area 

that should be in the first lane of construction. This decision support system uses 

Profile matching method which is expected to assist the company in analyzing 

which district data of customer that have priority to do construction of Indihome 

network based on criteria existing in that area. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Zaman sekarang untuk menentukan sebuah keputusan semakin mudah 

dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih dan modern serta berbasis 

komputer adalah upaya yang tepat daripada mengandalkan ingatan dan ketentuan 

yang berlaku. Sistem pendukung keputusan adalah sebuah sistem yang digunakan 

untuk membantu manajer atau pimpinan perusahaan dalam mengambil sebuah 

keputusan serta hasil informasi tersebut yaitu berupa hasil rekomendasi 

pemecahan masalah yang ada. 

Telkom1Group1melayani1pelanggan1di1seluruh1indonesia1dengan 

rangkaian lengkap layanan1telekomunikasi1yang di antaranya1komunikasi seluler, 

1sambungan telepon, 1layanan1internet, 1komunikasi data, 1serta1layanan 

jaringan1dan1interkoneksi. Indonesia Digital1Home1atau1disingkat1IndiHOME 

adalah salah1satu produk1layanan1dari PT. 1Telekomunikasi Indonesia (Telkom) 

berupa paket1layanan komunikasi1dan data seperti1telepon1rumah (voice), internet 

(Internet on1fiber atau high1speed internet), dan1layanan televisi1interaktif. 

Karena1penawaran1inilah1Telkom1memberi1label1IndiHOME1sebagai1tiga 

layanan1dalam1satu paket1 (3-in-1) 1karena selain1internet, pelanggan juga 

mendapatkan1tayangan TV1berbayar dan1saluran telepon (Telkom, 2015). 

Penambahan peminat IndiHOME1yang akan terus1bertambah tidak 

sebanding dengan1area atau1wilayah yang sudah1ter-cover1oleh1jaringan 

indiHOME, karena1sebelum memutuskan1berlangganan paket Indihome, calon 



 

 

pelanggan harus melakukan cek jaringan, apakah daerah tempat tinggalnya sudah 

tersedia1jaringan fiber1optic1atau1belum.  

Dalam menentukan pembangunan1wilayah1cover1jaringan1pihak telkom 

saat ini1hanya1mengandalkan1pertimbangan dan1hasil rapat1dari1divisi Consumer 

Service. Sehingga1menimbulkan kesulitan1dalam menentukan1lokasi1alternatif 

ideal1yang1menjadi1prioritas1dalam1pembangunan1jaringan di beberapa lokasi, 

dikarenakan1sulitnya1memprediksi lokasi1yang tepat, 1diperlukan sebuah sistem 

pendukung1keputusan dalam1menentukan wilayah pembangunan jaringan 

IndiHOME. Dengan adanya1sistem1keputusan1diharapkan1dapat1membantu pihak 

telkom1dalam1menentukan1wilayah1cover1serta1pelanggan yang1dapat1dengan 

cepat menikmati1layanan1IndiHOME di1wilayah mereka1dan1dengan begitu juga 

dapat meningkatkan layanan1dan1pendapatan1dari1Telkom1Group1sendiri. 

Sistem ini1membutuhkan suatu1metode yang1dapat membantu1membuat 

keputusan1dalam1menentukan wilayah1yang1tepat1untuk1pembangunan jaringan 

agar1lebih1efektif dan1efisien. Seorang1decision maker1dapat1menentukan 

keputusan1tanpa1dipengaruhi pandangan atau1pendapat1pribadi1berdasarkan multi 

kriteria1yang telah ditentukan. Pengambilan keputusan menetapkan wilayah 

pembangunan juga mengandalkan kriteria-kriteria. Dengan metode Profile 

Matching pengembangan1sistem ini1dirasa mampu1membantu1dalam menentukan 

keputusan1berdasarkan1dengan1mengasumsikan1bahwa1terdapat tingkat1variabel 

prediktor1ideal yang1harus dipenuhi1oleh subyek1yang diteliti, 1bukannya tingakat 

minimal1yang harus1dipenuhi1atau1dilewati. 



 

 

Berdasarkan uraian diatas untuk membantu pihak Telkom Group dalam 

menyelesaikan masalah tersebut maka saya sebagai penulis mengangkat judul 

“SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN UNTUK MENENTUKAN 

PRIORITAS PEMBANGUNAN JARINGAN INDIHOME 

MENGGUNAKAN METODE PROFILE MATCHING”. 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1 Tujuan  

1. Menganalisa pemilihan wilayah pembangunan jaringan IndiHOME 

wilayah Palembang. 

2. Merancang proses pengambilan keputusan secara sistematik untuk 

membantu pihak Telkom Group menentukan wilayah yang strategis 

dalam pembangunan jaringan. 

 

1.2.2 Manfaat 

Manfaat pada penelitian Tugas Akhir ini diharapkan sebagai berikut : 

1. Membantu pihak Telkom Group dalam menentukan wilayah yang 

ideal dalam pembangunan jaringan IndiHOME di Wilayah 

Palembang. 

2. Meningkatkan efektifitas pengambilan keputusan pihak Telkom 

Group. 

 

 

 



 

 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk Mencagah terjadinya kesalahan dan penelitian diluar konsep 

maka penelitian ini dibatasi pada : 

1. Penelitian yang akan dikembangkan ini hanya bisa digunakan pada PT. 

Telkom. 

2. Objek yang ditinjau hanya meliputi bagian penentuan wilayah 

berdasarkan kriteria oleh PT. Telkom. 

3. Metode yang digunakan adalah Profile Matching 
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